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ABSTRACT

In 2023, the national coverage of exclusive breastfeeding was just slightly above half.
The figure was even lower in West Java. The primary issue is the suboptimal practice
of exclusive breastfeeding. This study aimed to analyze the effectiveness of Android-
based lactation education in increasing the knowledge of third-trimester pregnant
women about exclusive breastfeeding. The study employed a quasi-experimental
design with a pre and post-test without a control group approach. The population
consisted of third-trimester pregnant women in Bogor City, with a sample of 37
participants selected through a multi-stage random sampling technique. The
intervention provided education on exclusive breastfeeding through images and
animated videos on an Android application. The analysis employed includes descriptive
analysis and the Wilcoxon signed-rank test. The research findings indicate a significant
difference (p=0.000) in the knowledge of pregnant women, with the average knowledge
increasing from 76.29 before the intervention to 83.81 after the intervention.
Respondents found the application to be fairly communicative, with some suggestions
for improvement. The Android application has the potential to enhance pregnant
women's knowledge about lactation, serving as an innovative strategy to support the
success of exclusive breastfeeding.

Keywords: android-based application, breastfeeding success, exclusive breastfeeding,
lactation education, pregnant women

ABSTRAK

Pada tahun 2023, cakupan ASI eksklusif secara nasional baru mencapai sedikit di atas
separuh. Angka ini bahkan lebih rendah di Jawa Barat. Permasalahan utama adalah
kurang optimalnya praktik ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas edukasi laktasi berbasis aplikasi Android terhadap peningkatan
pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang ASI eksklusif. Penelitian menggunakan
desain quasi-experiment dengan pendekatan pre and post-test without control group.
Populasi penelitian adalah ibu hamil trimester 11l di Kota Bogor dengan jumlah sampel
sebanyak 37 orang yang dipilih melalui teknik multi-stage random sampling. Perlakuan
yang diberikan adalah pemberian edukasi ASI eksklusif melalui gambar dan video
animasi pada aplikasi android. Analisis yang digunakan mencakup analisis deskriptif
dan uji Wilcoxon signed-rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan (p=0,000) pada pengetahuan ibu hamil, dengan rata-rata pengetahuan yang
meningkat dari 76,29 sebelum intervensi menjadi 83,81 setelah intervensi. Responden
menilai aplikasi cukup komunikatif dengan beberapa masukan untuk perbaikan.
Aplikasi Android berpotensi meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang laktasi,
menjadi strategi inovatif untuk mendukung keberhasilan ASI eksklusif.

Kata kunci: aplikasi berbasis android, ASI eksklusif, edukasi laktasi, ibu hamil,
keberhasilan menyusui
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PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah bentuk pemberian ASI tanpa tambahan
makanan atau minuman lain kepada bayi selama enam bulan pertama kehidupannya.
ASI eksklusif memberikan manfaat signifikan bagi bayi, seperti menurunkan risiko
infeksi, meningkatkan daya tahan tubuh, serta mendukung pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal [1]. Selain itu, menyusui juga berdampak positif pada
kesehatan ibu, termasuk mengurangi risiko kanker payudara dan ovarium serta
mempercepat pemulihan pasca-persalinan [2]. Namun, cakupan ASI eksklusif secara
global masih rendah. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2015—
2020 menunjukkan bahwa hanya 44% bayi di dunia menerima ASI eksklusif selama
enam bulan pertama [3]. Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif terdata dengan rata-rata
nasional sebesar 55,5%][4]. Angka ini menunjukkan adanya tantangan signifikan dalam
mendukung ibu untuk menyusui secara eksklusif.

Di tingkat provinsi, situasi yang serupa juga terlihat di Jawa Barat, dengan cakupan
ASI eksklusif sebesar 54,1%[4]. Permasalahan yang utama adalah perilaku menyusui
yang kurang mendukung atau yang dikenal dengan manajemen laktasi. Manajemen
laktasi merupakan segala upaya yang dilakukan untuk membantu ibu mencapai
keberhasilan dalam menyusui bayinya. Usaha ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
pada masa kehamilan, sewaktu ibu melahirkan sampai pulang dari rumah sakit, dan
masa menyusui sampai anak berusia 2 tahun [5]. Seiring dengan hal tersebut,
teknologi digital menawarkan solusi yang potensial dalam meningkatkan pemahaman
ibu hamil mengenai pentingnya ASI eksklusif, yang dapat mendukung manajemen
laktasi yang lebih baik.

Kajian pustaka menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi di ponsel pintar dapat
meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu hamil dan menyusui secara signifikan [6],
[7]. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa media edukasi digital, seperti
aplikasi pada ponsel, membantu meningkatkan pemahaman pengguna tentang
berbagai isu kesehatan, termasuk menyusui [6]. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
berbasis Android dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung edukasi menyusui,
terutama bagi ibu yang menghadapi keterbatasan akses ke informasi. Akan tetapi,
penelitian serupa pada ibu hamil di Indonesia masih sangat terbatas sehingga
penelitian mengenai efektivitas aplikasi untuk meningkatkan pengetahuan ASI eksklusif
di Indonesia perlu dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi aplikasi edukasi berbasis Android dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya ASI eksklusif. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi pada pengembangan media edukasi kesehatan yang inovatif
dan mendukung program nasional dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif di
Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan quasi-experiment
pre and post-test without control group. Populasi penelitian adalah ibu hamil trimester
[l di wilayah Kota Bogor. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei-Juli 2024. Hasil
perhitungan sampel diperoleh jumlah sampel sebanyak 32 responden. Pemilihan
subjek dilakukan melalui teknik multi-stage random sampling. Tahap pertama di-
random 1 wilayah PKM dari 6 wilayah Pusat Kesehatan Masyarakat (PKM) yang ada di
Kota Bogor, yaitu PKM Gang Kelor. Tahap berikutnya di-random 2 kelurahan dari 3
kelurahan, yaitu Kelurahan Cilendek Timur dan Kelurahan Menteng.

Prosedur penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut. Pertama, mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Poltekkes Bandung dengan nomor ethical
clearance 02/KEPK/EC/VI/2024. Kedua, memastikan kesiapan teknis dengan
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penjajakan lokasi penelitian. Ketiga, pengambilan data di lapangan di Kelurahan
Cilendek Timur dan Kelurahan Menteng.

Variabel utama penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil tentang ASI Eksklusif
Pengetahuan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sejumlah informasi yang
berkaitan dengan air susu ibu (ASI) Eksklusif. Pengetahuan diukur dengan kuesioner
yang berisi 40 pertanyaan pilihan ganda (1=benar; O=salah). Kuesioner ini dirancang
untuk mengukur pengetahuan ibu hamil terkait ASI eksklusif. Lima komponen utama
dari pengetahuan ini adalah pengetahuan perawatan payudara, nutrisi selama
kehamilan, aktivitas fisik selama kehamilan, perawatan pasca persalinan, pemberian
ASI dan laktasi. Variabel penunjang adalah karakteristik responden seperti Usia ibu ,
usia kehamilan, jumlah persalinan dan jumlah keguguran. Untuk intervensi,
menggunakan instrumen berupa media aplikasi android yang berisi materi tentang ASI
Eksklusif. Sedangkan untuk mengukur pengetahuan tentang ASI Eksklusif baik
sebelum dan setelah intervensi menggunakan menggunakan kuesioner yang telah
digunakan dalam penelitian sendiri tentang ASI Eksklusif juga tahun sebelumnya dan
telah dilakukan uji coba dengan uji validitas (Rank Spearman) memiliki nilai r>0,3, uji
reliabilitas (Alpha Cronbach) dengan nilai alpha >0,05. dan dinyatakan sudah reliabel
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Aplikasi yang berbasis android berupa e-booklet, dengan nama aplikasinya
"Sahabat Bunda" memiliki 11 fitur yaitu 6 berupa gambar (porsi makan ibu hamil, porsi
makan ibu menyusu cara memerah ASI, cara menyimpan ASI, cara pemberian ASI
perah) dan 5 berupa video (perawatan payudara, senam hamil, IMD, pijat oksitoxin
teknik menyusui. Sebelum penelitian dilakukan, aplikasi ini sudah melalui Expert
Judgment dari aspek substansi/materi dan aspek media aplikasi.

Setelah responden mengerjakan pre-test berupa 40 soal pengetahuan, responden
diberikan intervensi berupa edukasi tentang ASI Ekslusif dengan menggunakan media
aplikasi berbasis android.. Edukasi dilaksanakan 3 kali pertemuan selama 60 menit.
Setelah itu, responden mengerjakan post-test. Selanjutnya data karakteristik
responden, pengetahuan pre dan post-test dianalisis secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik, riwayat persalinan dan pengetahuan ibu hamil sebelum
dan setelah intervensi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
rerata. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat untuk menguiji efektivitas edukasi laktasi
menggunakan media aplikasi berbasis Android terhadap perubahan pengetahuan.
Mengingat hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pengetahuan pre-post-test tidak terdistribusi normal, maka analisis
dilakukan dengan uji Wilcoxon.

HASIL

Pada gambar 1 dibawah dapat dilihat tampilan aplikasi dan fitur-fitur pada
aplikasi "Sahabat Bunda" berupa e-booklet. Ada 11 fitur yang ada pada aplikasi yaitu
perawatan payudara, porsi makan ibu hamil, senam hamil, IMD, porsi makan ibu
menyusui, pijat oksitoxin, teknik menyusui, cara memerah ASI, cara menyimpan ASI,
cara pemberian ASI perah.
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi Dan Fitur-Fitur pada Aplikasi "Sahabat Bunda"
Karakteristik responden penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Karakteristik dan Riwayat Persalinan Responden (n=32)

8 o @@ =» Q ©

Karakteristik Min Maks Rata-rata Standar Deviasi n %
Usia 20 41 30,29 5,334
Usia kehamilan 21 39 31,29 3,572
Jumlah persalinan 0 4 1,18 1,086
Jumlah keguguran 0 3 0,41 0,857
Pendidikan
SD 4 12
SMP | 8 26
SMA/SMA 17 53
D3 2 6
S1 1 3
Pekerjaan
IRT 29 91
ART/SPG 2 6
Guru 1 3

Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat rata-rata usia responden adalah 31 tahun
dengan rentang 20-41 tahun. Usia kehamilan rata-rata responden adalah 31,9 dengan
rentang (21-39) bulan, jumlah persalinan rata-rata 1,18 dengan rentang (0-4) kali.
Jumlah keguguran hingga 3 kali dengan persentase 21%. Pada Tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa 53% ibu pendidikannya SMA/SMK, ada 9% ibu dengan pendidikan tinggi

D-3 dan S-1. Hampir seluruh responden (91%) adalah ibu RT dan hanya ada 9 ibu
bekerja.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Ill Tentang Asi Ekslusif Sebelum
dan Setelah Intervensi (n=32)

Kelompok Intervensi

Variabel Sebelum Sesudah
Min Maks Mean Min Maks Mean
Pengetahuan 43 92 76,29 70 98 83,81
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Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa, setelah mengikuti edukasi tentang ASI
Ekslusif, pengetahuan ibu hamil trimester Il rata-rata meningkat sebesar 7,52 skor.

Tabel 3. Hasil Uji Mean Rank Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi Laktasi
dengan Aplikasi Berbasis Android (n=32)

n Mean Rank Sum of Ranks

Hasil Post-test  Negative 02 .00 .00
pengetahuan Ranks
Hasil pre-test
pengetahuan -

Positive Ranks 14b 7.50 105.00

Ties 19¢

Total 33

Dari tabel 3 terlihat bahwa 14 dari 32 peserta mengalami kenaikan skor
berdasarkan hasil uji mean rank (uji wilcoxon).

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon untuk Perubahan Pengetahuan Sebelum dan Setelah
Intervensi
Test Statistics?

Hasil Post-test pengetahuan - Hasil pre-test

pengetahuan - Hasil pre-test pengetahuan
Z -3.742b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Keterangan: a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Tabel 4 menunjukkan hasil uji wilcoxon terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan ibu sebelum intervensi dengan pengetahuan ibu sesudah intervensi
(p=0,000). Artinya, aplikasi edukasi laktasi yang berbasis android efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ASI eksklusif ibu hamil. Ibu hamil menilai aplikasi mudah
diakses dan materi edukasi yang disampaikan adalah materi yang sangat diperlukan
dan bahasanya cukup mudah dipahami. Aplikasi ini cukup komunikatif, dengan
beberapa masukan yang dapat menjadi pertimbangan untuk perbaikan agar
penggunaannya lebih optimal pada tahun berikutnya. Beberapa masukan responden
terkait tampilan materi antara lain pemilihan jenis dan ukuran huruf, ukuran gambar
yang bisa diperbesar dan kelancaran akses dalam membuka aplikasi.

PEMBAHASAN

ASI terbukti merupakan makanan terbaik yang dapat diberikan kepada bayi sampai
usia enam bulan. Pemberian ASI secara eksklusif memiliki dampak kesehatan jangka
pendek dan panjang baik bagi bayi maupun ibu [8]. Sebagai praktik pemberian makan
esensial pada bayi baru lahir, praktik ASI eksklusif harus mendapat perhatian optimal
demi ketercapaian kuantitas dan kualitas yang diharapkan. Berbagai faktor determinan
keberhasilan dan hambatan ASI eksklusif telah dijabarkan, seperti ketidakcukupan air
susu, puting susu yang sakit, aktivitas yang padat, dan kelekatan yang buruk
merupakan faktor yang dapat diantisipasi bila ibu dan keluarga mendapat pengetahuan
yang cukup sebelum masa menyusui tiba [9],[10]. Selain itu terdapat hambatan lain
dalam pemberian ASI, diantaranya pendidikan menyusui yang tidak memadai,
kurangnya keberlanjutan perawatan, dan praktik rumah sakit serta perawatan laktasi
yang tidak mendukung [11]. Hal ini mendorong penggunaan teknologi dalam
mengatasi hambatan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis Android dalam
edukasi laktasi memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil mengenai pentingnya ASI eksklusif. Hasil ini sejalan dengan penemuan
penelitian sebelumnya bahwa penggunaan berbagai macam pilihan teknologi seperti
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teknologi yang mempererat kedekatan dan komunikasi antara tenaga kesehatan
dengan pengguna layanan, telepon, video, aplikasi, platform daring, situs web, kursus,
tablet, DVD, dan buklet atau pamflet yang disuarakan, berkontribusi dalam
memperkuat peningkatan, perlindungan, dukungan, dan pemeliharaan pemberian ASI
eksklusif melalui layanan interaktif, berkesinambungan, dan menyeluruh antara tenaga
kesehatan dengan pengguna layanan kesehatan selama masa kehamilan dan
menyusui [12] ,[13]. Penggunaan teknologi ditemukan berdampak pada peningkatan
pengetahuan, sikap, perilaku, serta self-efficacy ibu terhadap praktik ASI eksklusif [6].
Seiring dengan perkembangan teknologi, aplikasi ponsel pintar telah menjadi salah
satu media edukasi yang efektif, terutama di kalangan ibu hamil yang memiliki akses
terbatas ke informasi kesehatan tradisional. Penyampaian pesan pendek setiap hari
dan konseling melalui telepon genggam setiap minggu ditemukan meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan ibu dalam menyediakan ASI eksklusif [14]. Pada
penelitian kali ini ditemukan bahwa ibu hamil yang mendapatkan intervensi
penggunaan aplikasi berbasis Android memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik
tentang pengetahuan perawatan payudara, nutrisi selama kehamilan, aktivitas fisik
selama kehamilan, perawatan pasca persalinan, dan pemberian ASI dan laktasi,
dibandingkan sebelum mendapatkan intervensi.

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi edukasi berbasis teknologi membantu
memberikan informasi secara lebih terstruktur dan interaktif, yang membuat ibu lebih
mudah untuk mengingat dan memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan
penelitian pada kelompok ibu berpendapatan rendah dan tinggi, ditemukan bahwa di
antara kedua kelompok tersebut, aplikasi smartphone merupakan sumber daya terkait
ASI yang paling disukai. Pengguna aplikasi smartphone juga lebih menyukai pilihan
sumber daya terkait ASI yang bersifat online, dan >50% dari semua pengguna lebih
menyukai sumber daya terkait ASI berbasis teknologi [15]. Aplikasi yang
dikembangkan dalam penelitian ini memiliki fitur lima komponen utama dari
pengetahuan ini adalah pengetahuan perawatan payudara, nutrisi selama kehamilan,
aktivitas fisik selama kehamilan, perawatan pasca persalinan, pemberian ASI dan
laktasi.

Meningkatnya pengetahuan tentang ASI eksklusif diharapkan dapat mendorong ibu
untuk mempraktikkan pemberian ASI eksklusif secara lebih konsisten. Seperti yang
ditemukan dalam penelitian sebelumnya, ibu yang memiliki pengetahuan yang benar
tentang ASI eksklusif cenderung menerapkan praktik ASI eksklusif, dan terbukti ada
pengaruh positif antara pengetahuan ibu dan praktik ASI eksklusif [16]. Peningkatan
pengetahuan ASI dapat meningkatkan efikasi diri ibu dalam menyusui, yaitu keyakinan
ibu terhadap kemampuannya untuk memberikan ASI secara efektif meskipun
menghadapi tantangan [17]. Artinya, ibu yang merasa teredukasi dengan baik
cenderung lebih percaya diri dalam mengatasi hambatan-hambatan menyusui, yang
pada akhirnya meningkatkan upaya mereka untuk mempertahankan pemberian ASI
pada anaknya. Penelitian di Indonesia juga menemukan bahwa faktor dominan
penentu perilaku ASI eksklusif adalah pengetahuan ibu [18]. Namun, meskipun aplikasi
berbasis Android menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif, penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian ibu hamil
mengalami kesulitan dalam mengakses aplikasi karena kendala teknis, seperti koneksi
internet yang tidak stabil, jenis dan ukuran teks yang kurang sesuai, dan gambar yang
terlalu kecil. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi berikutnya perlu memastikan
bahwa aplikasi sudah lebih nyaman untuk pengguna. Selain itu, meskipun aplikasi ini
dapat meningkatkan pengetahuan ibu, dukungan dari tenaga medis maupun keluarga
dalam mendampingi ibu tetap dibutuhkan dan tidak dapat ditinggalkan begitu saja.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi edukasi laktasi berbasis Android efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester Ill mengenai ASI eksklusif. Hasil
intervensi menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 7,52 poin
yang signifikan (p = 0,000). Dengan fitur interaktif dan terstruktur dalam bentuk gambar
dan video animasi, aplikasi ini berhasil meningkatkan pemahaman ibu hamil terkait
pengetahuan perawatan payudara, nutrisi selama kehamilan, aktivitas fisik selama
kehamilan, perawatan pasca persalinan, dan pemberian ASI dan laktasi.

Saran untuk pengembangan edukasi lebih lanjut adalah melakukan kolaborasi
dengan tenaga kesehatan untuk melengkapi edukasi digital dengan konseling tatap
muka. Dengan begitu, diharapkan akan mempermudah ibu hamil menerima
pemahaman terhadap informasi yang diberikan dan membantu penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur praktik
keberhasilan pemberian ASI eksklusif setelah ibu mendapatkan intervensi aplikasi.
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